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Abstrak. Literasi matematis merupakan salah satu kemampuan literasi dasar 

yang harus dikuasai siswa sekolah menengah pada kurikulum merdeka. 

Literasi matematis adalah kemampuan untuk mengenali dan memahami 

matematika dalam kehidupan nyata dan membuat penilaian dan penalaran 

yang tepat. Ini adalah keterampilan dasar yang sama pentingnya dengan 

membaca. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengukur dan mendeskripsikan 

kemampuan literasi matematis siswa kelas VII. Penelitian ini menggunakan 

metode deskriptif kualitatif. Sebanyak 23 siswa SMPN 3 Banjarmasin kelas 

VIIA berpartisipasi dalam penelitian ini. Alat yang digunakan adalah tes dan 

wawancara dengan materi yang digunakan yaitu konsep segitiga. Teknik 

analisis data menggunakan model Miles dan Huberman yaitu reduksi data, 

penyajian dan inferensi. Pengurangan materi dianalisis dengan menggunakan 

langkah-langkah literasi matematika yaitu. perumusan tugas, penerapan 

konsep dan interpretasi hasil solusi. Hasil penelitian menunjukkan: (1) 

Kemampuan literasi matematika siswa berada pada kategori yang berbeda 

yaitu sangat tinggi, tinggi, sedang, rendah dan sangat rendah. (2) Siswa 

mengetahui cara menerapkan indikator pertama literasi matematika dengan 

benar, yaitu merumuskan tugas. Namun masih belum sepenuhnya menjawab 

indikator literasi matematika yang kedua yaitu penerapan konsep. Juga, para 

siswa tidak sepenuhnya memenuhi yang ketiga kemampuan literasi matematis. 

 

Kata Kunci: Kemampuan Literasi Matematis, Segitiga, Model Miles dan 

Huberman. 

 

Cara Sitasi: Winarsih, R. Ansori, H. Noorbaiti, R. (2024). Analisis 

Kemampuan Literasi Matematis Siswa SMP Kelas VII pada Konsep Keliling 

dan Luas Segitiga berdasarkan Model Miles dan Huberman. Jurmadikta, 4(1): 

84-91. 

 

 

PENDAHULUAN 

 

Pendidikan di Indonesia mengalami perubahan yang diharapkan dapat 

mengembangkan potensi dan karakter peserta didik. Dalam Kepmendikbudristek No. 

59/M/2022 memuat pedoman implementasai kurikulum dengan tujuan pemulihan 

pembelajaran, terkhusus pada implementasi Kurikulum Merdeka yang nantinya 
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diberlakukan pada TA 2022/2023. Dalam penerapan kurikulum merdeka, pemerintah 

memberikan 3 pilihan untuk sekolah yaitu: (1) merdeka belajar, (2) merdeka berubah, serta 

(3) merdeka berbagi. Program Merdeka mencakup literasi dasar yang dapat diperoleh siswa 

yaitu literasi, literasi sains, literasi digital, literasi numerasi, literasi keuangan, serta literasi 

budaya. Integrasi literasi pada muatan pembelajaran matematika disekolah kini telah 

menjadi tujuan penting dalam bidang pendidikan di Indonesia. Kemampuan literasi 

matematika masih tergolong rendah hal ini searah pada research yang dilakukan oleh 

Munaroh & Effendi (2022) yang didapatkan bahwasanya nilai rerata pada tes kemampuan  

literasi  matematis  peserta didik berada dibawah KKM.  

Menurut Widianti & Hidayati (2021) makna literasi matematika yang diutarakan 

OECD (Organization for Economic Co-operation and Development) ialah kemampuan 

individu saat menerapkan, merumuskan, menjelaskan serta menguraikan matematika 

ketika berada di berbagai situasi, termasuk kemampuan menalar dengan cara matematis 

serta mempergunakan teori, prosedur, serta fakta untuk menggambarkan, menperjelas 

ataupun memprediksi fenomena serta peristiwa. 

Menurut Stacey & Tuner (2015 dalam Sari, 2015) dalam tujuan mencapat hal itu 

diperlukan usaha memecahakan masalah yang melibatkan proses literasi matematis secara 

maksimal. Literasi pada lingkup matematika dimaknai sebagai kekuatan saat 

mempergunakan pemikiran matematika ketika melakukan problem solving sehari-hari. 

Berdasarkan pernyataan OECD (2013) proses, konten, serta lingkup pembelajaran 

matematika yang menjadikan indeks penilaian kemampuan literasi matematis siswa, yaitu 

dapat merumuskan permasalahan matematis (formulating situations mathematically), 

dapat menggunakan konsep, fakta, prosedur serta penalaran secara sistematis (employing 

mathematical concept, facts, procedures, and reasoning) dan mentafsirkan, menerapkan, 

dan mengevaluasi hasil dari suatu proses matematika (interpreting, applying, and 

evaluating mathematical outcomes). 

Kemampuan literasi matematis pada siswa terdapat pada materi belajar yang terkait 

konsep pemahaman, menjelaskan keterkaitan antar konsep dan mengaplikasikan konsep, 

sehingga salah satu materi yang terdapat  indikator tersebut adalah materi Konsep Segitiga 

tingkat SMP Kelas VII (Widianti & hidayati, 2021) 

Untuk menganalisis kemampuan literasi matematis siswa diperlukan model analisis 

yang tepat. Menurut Purwanti (2021) analisis yang diperlukan untuk memahami 

kemampuan literasi matematis adalah analisis dengan model Miles dan Huberman. Teknik 

analisis data yang dipergunakan pada penelitian ini ialah analisis interaktif yang  

dikembangkan  oleh  Miles  dan  Huberman  (Sugiyono, 2017)  yang dimana  reduksi  data  

(data reduction),  penyajian  data  (data  display)  serta  penarikan  simpulan  (verification). 

Teknik analisis ini sangat efektif digunakan untuk penelitian jenis deskriptif. Karena model 

Miles dan Huberman ini memiliki tahapan yang relevan dengan indikator literasi 

matematika. Dengan teknik analisis data ini diharapkan dapat membantu untuk 

memperoleh kesimpulan tentang kemampuan literasi matematika siswa. 

Berdasarkan penjelasan tersebut, perlu dilakukannya penelitian mengenai 

kemampuan literasi matematis siswa padakonsep segitiga dengan tinjauan dari model 

Miles dan Huberman. Tujuan penelitian ialah mengukur serta mendeskripsikan 

kemmapuan liiterasi matematis siswa SMP kelas VII pada konsep segitiga. 

 

 

METODE  

 

Jenis research yang digunakan ialah penelitian menggunakan metode kuantitatif dan 

kualitatif. Subjek tes penelitian sengaja dipilih yaitu siswa kelas VIIA. Penelitian deskriptif 
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kualitatif merupakan penelitian dengan tujuan mengarah pada menjelaskan atau 

menjelaskan secara mendalam fenomena pada objek penelitian (Annur, 2020). Penelitian 

dengan metode kuantitatif menggunakan statistik, khususnya statistik deskriptif. Makna 

statistik deskripsif yaitu statistik yang dipergunakan untuk menganalisa data dengan 

menjelaskan ataupun memperjelas data yang dikumpulkan tanpa menarik kesimpulan 

ataupun generalisasi (Sugiyono, 2017). Teknik pengumpulan data yang dipergunakan 

yakni tes tertulis, wawancara juga dokumentasi. Teknik analisis data kuantitatif pada 

penelitian ini menggunakan statistik deskriptif. Teknik analisis data menggunakan tiga 

indikator literasi matematika yaitu merumuskan, menerapkan dan menafsirkan hasil akhir 

penyelesaian. Data kuantitatif ini berisi nilai rerata siswa lalu disesuaikan guna menentukan 

kategori kemampuan siswa sesuai standar deviasi acuan normatif diambil dari Ebel & 

Frisbie (1991, halaman 280) Tabel 1. 

 

Tabel 1 Kriteria skor kemampuan literasi matematika 

Interval Skor Kriteria 

𝑀𝑖 + 1,5𝑆𝑑𝑖 < 𝑥 ≤ 𝑀𝑖 + 3𝑆𝑑𝑖 Sangat tinggi 

𝑀𝑖 + 0,5𝑆𝑑𝑖 < 𝑥 ≤ 𝑀𝑖 + 1,5𝑆𝑑𝑖 Tinggi 

𝑀𝑖 − 0,5𝑆𝑑𝑖 < 𝑥 ≤ 𝑀𝑖 + 0,5𝑆𝑑𝑖 Sedang 

𝑀𝑖 − 1,5𝑆𝑑𝑖 < 𝑥 ≤ 𝑀𝑖 − 0,5𝑆𝑑𝑖 Rendah 

𝑀𝑖 − 3𝑆𝑑𝑖 < 𝑥 ≤ 𝑀𝑖 − 1,5𝑆𝑑𝑖 Sangat rendah 

Keterangan: 

𝑀𝑖 = rerata skor ideal  =
1

2
(𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑢𝑚 𝑖𝑑𝑒𝑎𝑙 + 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑖𝑛𝑖𝑚𝑢𝑚 𝑖𝑑𝑒𝑎𝑙) 

𝑆𝑑𝑖 = 𝑠𝑖𝑚𝑝𝑎𝑛𝑔𝑎𝑛 𝑏𝑎𝑘𝑢 𝑖𝑑𝑒𝑎𝑙 =
1

6
(𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑢𝑚 𝑖𝑑𝑒𝑎𝑙 − 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑖𝑛𝑖𝑚𝑢𝑚 𝑖𝑑𝑒𝑎𝑙) 

𝑥 = 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑒𝑚𝑝𝑖𝑟𝑖𝑠  

 

Teknik analisis data kualitatif memakai model Miles dan Huberman (1984). Teknik 

ini menerangkan bahwasannya aktivitas yang berkaitan dengan analisis data kualitatif 

dilaksanakan dengan cara interaktif serta berkelanjutan sampai selesai, sehingga data 

menjadi jenuh. Kegiatan analisis data menaungi reduksi data, penyajian data serta 

penarikan simpulan. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Hasil 

 

Deskripsi hasil tes kemampuan literasi matematis yang diujikan di kelas VII di SMP 

Negeri 3 Banjarmasin dapat dilihat dari Tabel 1. 

Tabel 1. Deskriptif statistik 

Deskripsi  Kemampuan literasi matematis 

Banyaknya data 23 

Rata-rata 45,2 

Nilai tertinggi 80 

Nilai terendah 20 

Standar deviasi 12,71 

Hasil penelitian menyatakan bahwasannya kategori literasi matematis siswa 

memiliki jumlah siswa beragam yaitu, sangat tinggi, tinggi, sedang, rendah dan sangat 

rendah. Ditujukan pada Gambar 1 Tingkat kemampuan literasi matematis siswa kelas VII. 
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Gambar 1. Tingkat kemampuan literasi matematis siswa kelas VII 

Ditujukan bahwa diagram batang persentase jawaban siswa untuk setiap indikator 

kemampuan literasi siswa berdasar dari kategori sangat tinggi, tinggi, sedang, rendah dan 

sangat rendah terdapat pada Gambar 1. 

 
Gambar 2. Persentase Jawaban untuk setiap Indikator 

Kategori sedang pada ketiga indikator mengalami flukturasi dengan indiaktor 

pertama yaitu merumuskan masalah sebesar 30%. Pada indikator kedua yaitu menerapkan 

konsep sebesar 79% dan pada indikator ketiga yaitu menafsirkan hasil akhir penyelesaian 

sebesar 13%. 

 

Pembahasan 

 

Indikator pertama yaitu merumuskan masalah diketahui bahwa terdapat siswa 

dengan kemampuan literasi matematis tingkat sangat tinggi, tinggi, sedang serta rendah. 

Dengan persentase terbesar pada kategori tinggi sebesar 39% atau sebanyak 9 siswa dari 

sampel sebanyak 23 siswa. Namun persentase ini hanya kurang dari setengah jumlah siswa 

yang mampu dalam memenuhi indikator pertama. Berdasarkan pengamatan peneliti secara 

langsung hal ini dikarenakan sebagian siswa yang terburu-buru dalam mengerjakan soal 
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dan kurang memerhatikan penjelasan pengajar saat pemberian contoh soal materi konsep 

segitiga. 

Indikator kedua yaitu menerapkan konsep diketahui bahwa terdapat siswa yang 

mempunyai kemampuan literasi matematis tingkat sangat tinggi, sedang serta sangat 

rendah. Dengan hasil persentase terbesar dikategori sedang yaitu sebesar 78% atau 

sebanyak 18 siswa dari sampel sebanyak 23 siswa. Dalam menerapkan konsep siswa tak 

menghadapi kesulitan dalam menyelesaikan soal, hanya sedikit siswa saja yang menemui 

kesulitan. Hal itu karena masih ada siswa yang mengalami kekeliruan dalam berhitung. 

bahkan ada yang tidak mengingat pembelajaran dasar matematika. 

Indikator ketiga yaitu menafsirkan hasil penyelesaian diketahui bahwa terdapat 

siswa dengan kemampuan literasi matematis tingkat sedang serta sangat rendah. Dengan 

hasil terbesar yakni kategori sangat rendah yaitu sebesar 86% atau sebanyak 20 siswa dari 

sampel sebanyak 23 siswa. Kesulitan yang mereka temui adalah mentafsirkan hasil akhir 

pemecahan masalah atau kesimpulan dengan indeks nyata. Hal ini sejalan dengan 

penelitian yang sudah dilaksanakn Salsabilla & Hidayati (2021) yang mengutarakan 

bahwasannya siswa belum sepenuhnya runtut ketika memecahkan suatu masalah, tidak 

melaksanakan pengecekan kembali penyelesaian yang telah dilakukan juga tidak disertai 

dengan kesimpulan 

Kemampuan literasi matematis siswa termasuk kategori rendah dan masih 

mengalami kesulitan pada penafsiran hasil penyelesaian. Hasil penelitian ini didapatkan 

juga oleh Munaroh (2023) bahwa nilai rerata tes kemampuan literasi matematis siswa yaitu 

47,42 yang menunjukkan bahwa nilai tersebut berada dibawah KKM. Dengan 

demikian,  kemampuan literasi matematis siswa kelas VII SMP Negeri Karawang Barat 

dalam kategori rendah.  

Jawaban untuk setiap indikator dapat dilihat bahwa siswa menunjukkan 

kemampuan literasi sedang pada ketiga indikator mengalami flukturasi. Pada indikator 

pertama yaitu merumuskan masalah dan indikator ketiga yaitu menafsirkan hasil 

penyelesaian terlihat sedikit siswa mempunyai kemampuan literasi matematis pada 

kategori sedang. Sedangkan pada indikator kedua yaitu menerapkan konsep terlihat banyak 

siswa yang mempunyai kemampuan literasi matematis kategori sedang. Kategori sedang 

pada merumuskan masalah jauh lebih sedikit daripada menerapkan konsep hal seperti ini 

terjadi sebab siswa yang tidak biasa pada prosedur dalam menyederhanakan situasi nyata 

dengan menulis apa yang ia ketahui serta yang ditanyakan terhadap permasalahan. 

Sedangkan kategori sedang pada menafsirkan hasil penyelesaian mengalami penurunan 

banyaknya siswa dibandingkan dengan merumuskan masalah dan menerapkan konsep. 

Seperti ini terjadi pada siswa disebabkan oleh yang tidak terbiasa dengan prosedur dalam 

menuliskan kesimpulan.  

Menurut Jatisunda dkk (2020) menyatakan bahwasannya suatu faktor penyebab 

keberhasilan pembelajaran matematika yakni faktor internal yaitu kemampuan awal dalam 

matematika. Hasil penelitian lain yang dilakukan oleh Khairudin dkk (2017) hanya dicapai 

pada kategori pengetahuan matematika rendah sampai level 1. Hasil tersebut juga 

dipengaruhi oleh beberapa faktor antara lain: 1) bahan ajar yang dipilih, 2) pendidikan yang 

didapat guru, 3) lingkungan. di sekitar kelas. , 4) dukungan keluarga, 5) kesiapan mengikuti 

ujian, dan 6) rasa percaya diri yang ada. Berdasarkan pengamatan peneliti di lapangan, ada 

satu faktor yang cocok yaitu kemampuan masing-masing siswa. Peningkatan kemampuan 

literasi ini diperlukan agar memperoleh siswa yang mampu menghadapi permasalahan 

yang terjadi dikehidupan sehari-hari. Ini berarti bahwa kemampuan literasi matematis 

sangat penting dan perlu ditingkatkan. Hal ini sejalan juga dengan penelitian dari Janah et 

al. (2019) mengarahkan bahwasannya literasi matematika begitu sangat dibutuhkan pada 
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kehidupan bermasyarakat sebab menjadi  suatu  kunci  untuk  menemui  permasalahan  

dalam masyarakat  yang  terus  berubah.  

Untuk mengatasi rendahnya kemampuan literasi matematis perlu dilakukan model 

pembelajaran yang mampu meningkatkan kemampuan literasi matematis siswa. Penelitian 

Fatwa & Inayah (2019) diketahui kemampuan literasi matematis siswa meningkat dengan 

pembelajaran menggunakan model pembelajaran Problem Based 

Instruction (PBI).  Dibandingkan dengan pembelajaran biasa peningkatan tersebut lebih 

baik jika menggunakan model tersebut. Penelitian lain Rahmawati (2018) juga menemukan 

hasil penelitian mengutarakan   bahwasannya dalam   penggunaan ICT pada   pembelajaran 

matematika   membagikan   dampak   positif   pada   kemampuan   menalar,   berkomunikasi 

matematis,  pemecahan  masalah,  serta  hubungan  matematis,  dimana  kemampuan tesebut 

termasuk ke dalam 5 kompetensi pada literasi matematis. Maka secara tak langsung,    

penggunaan ICT pada kegiatan belajar matematika dapat memberikan peningkatan pada 

kemampuan literasi matematis siswa.  

 

 

PENUTUP 

 

Berlandaskan hasil penenlitian maka kesimpulannya, kemampuan literasi 

matematis siswa terdapat di kategori beragam mulai sangat tinggi, tinggi, sedang, rendah 

serta sangat rendah. Siswa pada kemampuan literasi matematis tingkat rendah memiliki 

persentase terbesar yakni 48% dari banyaknya sampel. Siswa mampu dengan baik 

memumpuni indeks pertama kemampuan literasi matematis yakni merumuskan masalah. 

Namun masih belum sepenuhnya mampu memumpuni indikator ke-2 kemampuan literasi 

matematis ialah menerapkan konsep. Siswa juga belum  sepenuhnya memenuhi indikator 

ketiga kemampuan literasi matematis yakni menafsirkan hasil penyelesaian karena belum 

menuliskan jawaban serta tak menuliskan penyelesaian masalah dengan runtut serta tak 

dilandasi kesimpulan. Disisi lain, untuk peneliti selanjutnya yang hendak melakukan 

penelitian pada hal serupa, penelitian ini mampu dijadikan sebagai referensi, mengingat 

kemampuan literasi itu tergolong penting juga disarankan dapat menggunakan konsep 

lainnya. 
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